
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Proses pengadaan pupuk bersubsidi di Kabupaten Kaur dimulai dari pengajuan 

kebutuhan pupuk bersubsidi oleh petani melalui penyusunan Rencana Difinitif 

Kebutuhan Kelompok (RDKK). Penggunaan pupuk bersubsidi di wilayah setempat 

dengan melihat luas lahan garapan masing-masing petani secara obyektif. 

2. Kendala yang dihadapi CV. Anak Maryana Berkarya adalah ketidakmauan dan 

ketidaktahuan petani dalam menyusun Rancangan Definitif Kebutuhan Kelompok 

(RDKK) di setiap musim. 

5.2 Implikasi Penelitian 

5.2.1 Implikasi Akademik 

Secara akademik, penelitian ini merupakan sebuah kajian mengenai strategi 

pendistribusian pupuk bersubsidi oleh distributor CV. Anak Maryana 

Berkarya.Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menyumbang kajian lebih lanjut 

mengenai strategi pendistribusian agar lebih bisa memenuhi kebutuhan Petani dan 

tepat sasaran. 

 

 

 



5.2.2 Implikasi Manajerial 

Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi, 

motivasi dan evaluasi diri dan diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca 

dalam memberikan pemahaman terkait Strategi Pendistribusian Dalam Meningkatkan 

pendistribusian pupuk bersubsidi yang tepat sasaran 

5.3 Keterbatasan Penelitian dan Arah Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini telah dilakukan secara optimal, akan tetapi penelitian ini tidak 

lepas dari keterbatasan-keterbatasan yang ada. beberapa keterbatasan yang ada dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Objek Penelitian 

Terdapat 5 kecamatan yang masuk kedalam wilayah kerja CV. Anak 

Maryana Berkarya tetapi yang dijadikan objek penelitian ini hanya 2 yaitu 

Kecamatan Tetap dan Kecamatan Padang Guci Hulu. Hal ini dikarenakan 

kedua kecamatan tersebut sedang berada di musim tanam.Sedangkan ketiga 

kecamatan lainnya belum berada dalam musim tanam dan menolak untuk 

diteliti karena suatu hal, selain itu karena keterbatasan waktu. Maka, hasil 

penelitian ini masih belum terlalu sempurna 

2. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif.Penekanan 

pada penelitian ini adalah pemahaman dari subjek penelitian terhadap keadaan 

sekitarnya sehingga memungkinkan untuk terjadi ketidaksesuaian antara 

tujuan penelitian dengan pemahaman narasumber.Peneliti berusahan agar 

penelitian ini dapat menggambarkan dengan baik data yang diperoleh dan 



sesuai keadaan sebenar-benarnya.Objek penelitian ini adalah objek yang 

alamiah sehingga tidak ada penambahan atau pengurangan hal tertentu.Selain 

itu, peneliti belum dapat menemukan referensi mengenai strategi dan 

kebijakan dalam mendistirbusikan pupuk bersubsidi dengan menggunakan 

Web Commerce (WCM) PI. 
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